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ABSTRAK

PERAN INDUSTRI KEUANGAN SYARIAH DALAM MENDORONG
PERTUMBUHAN EKONOMI DI NEGARA-NEGARA ISLAM

Oleh:
Ahmad Hafidh, Imam Asngari, Ichsan Hamidi

Penelitian ini menguji pengaruh bank Syariah, pasar modal syariah, reksa dana syariah,
asuransi syariah, dan pertumbuhan ekonomi terhadap kinerja ekonomi negara-negara Islam.
Dengan menggunakan data panel dari tahun 2013 hingga 2022, yang meliputi wilayah Asia,
GCC, MENA, Afrika, dan lainnya, penelitian ini menggunakan model regresi berganda
untuk menganalisis hubungan antara variabel-variabel tersebut. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Bank Syariah dan Pasar Modal Syariah berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan ekonomi, sedangkan Reksa Dana Syariah dan Asuransi Syariah menunjukkan
dampak yang negatif, tetapi semua variabel signifikan sccara statistik. Temuan ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk memahami bagaimana sektor keuangan
Islam mendorong stabilitas dan pertumbuhan ekonomi di wilayah Islam.

Kata kunci: Bank Syariah, Pasar Modal Syariah, Reksa Dana Syariah, Asuransi Syariah,
Pertumbuhan Ekonomi, IFSB
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ABSTRAK

THE ROLE OF ISLAMIC FINANCE INDUSTRY IN PROMOTING
ECONOMIC GROWTH IN ISLAMIC COUNTRIES
By:

Ahmad Hafidh, Imam Asngari, Ichsan Hamidi

This study examines the influence of islamic banks, islamic captial market, islamic funds,
islamic insurance, and economic growth on the economic performance of Islamic countries.
By using panel data from 2013 to 2022, covering Asia, GCC. MENA, Africa, and other
regions, this study uses panel regression models to analyze the relationship between these
variables. The results showed that Islamic banks and the Islamic capital market had a
positive effect on economic growth, while Islamic mutual funds and Islamic insurance
showed a negative impact, but all variables are statistically significant. The findings are
expected to contribute to understanding how the Islamic financial sector promotes economic
stability and growth in the Islamic region.

Keywords: Islamic Bank, Islamic Capital Market, Islamic Funds, Islamic Insurance,
Economic Growth, IFSB
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam beberapa tahun terakhir ekonomi industri syariah mengalami kemajuan
besar. Pertumbuhan populasi Muslim di seluruh dunia mendorong permintaan
produk dan layanan berbasis prinsip syariah. Sistem keuangan industri syariah
melarang riba, spekulasi, serta investasi yang melanggar moral. Ini memberikan
alternatif stabil dan etis untuk sistem keuangan konvensional. Kelemahan sistem
keuangan berbasis utang terlihat setelah krisis keuangan global 2008. Menurut
Batorshyna et al. (2021), keuangan industri syariah menawarkan solusi untuk
meningkatkan kestabilan ekonomi global serta memenuhi kebutuhan ekonomi umat
Muslim dan negara non-Muslim.

Keuangan industri syariah berkembang pesat di seluruh dunia terutama di
negara-negara mayoritas Muslim. IFSB (2024) menyatakan bahwa sektor keuangan
industri syariah, termasuk bank syariah, pasar modal syariah, reksa dana syariah,
dan asuransi syariah, diperkirakan mencapai 3,38 triliun dolar pada tahun 2023.
Perkembangan ini terlihat di banyak tempat, seperti Afrika, Asia, GCC (Gulf
Cooperation Council), dan MENA (Middle East and North Africa). Angka ini
menunjukkan kontribusi besar sektor keuangan industri syariah terhadap
perekonomian dunia. Pertumbuhan ini cepat setelah krisis keuangan global 2008,
yang menunjukkan bahwa sistem keuangan konvensional berbasis utang tidak

berfungsi baik. Keuangan industri syariah dianggap lebih stabil karena menerapkan



prinsip bagi hasil yang adil dan transparan serta bergantung pada aset nyata (Imam

& Kpodar, 2016).

Pertumbuhan Ekonomi

——

Persen

® AN O N A O ®

2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022

ASIA GCC MENA e AFR|KA emmm—QTHER

Sumber: World Bank (data diolah)
Gambar 1.1 Pertumbuhan Ekonomi di Wilayah Asia, GCC, MENA, Afrika
dan Others 2013-2022

Berdasarkan data dalam Gambar 1.1 pertumbuhan ekonomi Asia
menunjukkan tren yang tidak konsisten dari tahun 2013 hingga 2022. Pada awal
periode pertumbuhan cukup stabil dengan angka sekitar 7,3 persen pada tahun
2013, kemudian mengalami sedikit penurunan dalam beberapa tahun berikutnya.
Penelitian oleh Asian Development Bank (ADB, 2019), menunjukkan bahwa
kebijakan dari negara maju dan dinamika perdagangan global cenderung
memengaruhi pertumbuhan ekonomi Asia.

Pandemi COVID-19 menyebabkan penurunan besar pada tahun 2020
dengan penurunan tajam hingga 1 persen. Lockdown, gangguan rantai pasokan, dan
penurunan konsumsi domestik membuat aktivitas ekonomi di negara-negara Asia
menurun. Studi lain oleh Sawada & Sumulong, (2020) menyatakan bahwa pandemi

telah menimbulkan ketidakpastian dalam ekonomi global. Pemulihan yang cepat



terjadi pada tahun 2021, dengan pertumbuhan sebesar 7,2 persen. Ini mendukung
World Bank (2022) yang menyatakan bahwa respons dari kebijakan fiskal dan
moneter agresif pemerintah Asia, termasuk stimulus ekonomi besar-besaran di
China dan India, menjadi faktor utama dalam percepatan pemulihan ekonomi.
Pertumbuhan kembali melambat menjadi 3,2 persen pada tahun 2022
menunjukkan masalah struktural dalam pemulihan setelah pandemi. Hasil
penelitian oleh hasil Lanka et al., (2022) menunjukkan bahwa ketidakpastian
geopolitik, gangguan rantai pasokan global, dan inflasi yang meningkat
memperlambat pemulihan negara berkembang. grafik ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menekankan bahwa stabilitas makroekonomi, kebijakan fiskal
yang fleksibel, dan pengembangan ekonomi sangat penting untuk mendukung

pertumbuhan yang lebih berkelanjutan di Asia dalam beberapa tahun mendatang.

Bank Syariah
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Sumber: Islamic Finance Service Board (data di olah)

Gambar 1.2 Perkembangan Bank Syariah di Wilayah ASTIA, GCC, MENA,
Afrika dan Others



Berdasarkan data yang ditunjukkan pada Gambar 1.2 pertumbuhan aset
perbankan syariah di Asia dari tahun 2013 hingga 2022 menunjukkan tren yang
berbeda. Pada tahun-tahun awal, aset ini tumbuh stabil, meningkat dari USD 192,3
miliar pada tahun 2013 menjadi USD 266,1 miliar pada tahun 2018. Peningkatan
ini menunjukkan adanya permintaan yang lebih tinggi terhadap produk perbankan
syariah di Asia. Pertumbuhan ini didorong oleh kebijakan yang mendukung industri
ini dan kesadaran masyarakat Muslim tentang pilihan keuangan berbasis syariah
(Komijani & Hesary, 2018).

Studi oleh Chowdhury & Haron, (2021) menemukan bahwa peningkatan
efisiensi dan inovasi dalam produk perbankan syariah telah meningkatkan daya
saing bank syariah di Asia, terutama di Malaysia, Indonesia, dan Brunei. Investasi
yang lebih besar dalam industri ini pada tahun 2019 mencapai USD 854 miliar.

Setelah lonjakan besar pada 2019 terjadi penurunan signifikan pada 2020
menjadi USD 258,2 miliar. Ini terkait dengan dampak pandemi COVID-19
terhadap sektor keuangan secara keseluruhan. Pandemi ini menyebabkan
penurunan aktivitas ekonomi global, termasuk di sektor perbankan syariah.
Penelitian oleh Fernando & McKibbin, (2021) menunjukkan bahwa pandemi
menyebabkan ketidakpastian di sektor keuangan, penurunan investasi, dan
penurunan pertumbuhan aset perbankan. Pemulihan ekonomi pada tahun 2021 dan
2022 terlihat dari peningkatan aset perbankan syariah.

Secara keseluruhan, analisis ini menunjukkan bahwa perbankan syariah di
Asia memiliki potensi pertumbuhan yang besar. Sektor ini masih menghadapi

tantangan dari faktor luar, seperti krisis ekonomi global dan perubahan kebijakan



regulasi. Peningkatan efisiensi, digitalisasi layanan keuangan, dan dukungan
regulasi yang lebih baik dapat menjadi kunci untuk mendorong pertumbuhan
berkelanjutan sektor ini.

Meskipun sektor keuangan industri syariah berkembang pesat, masih
banyak yang belum memahami bagaimana perkembangan ini memengaruhi
perekonomian negara secara keseluruhan, termasuk pertumbuhan ekonomi (PDB)
dan pengurangan pengangguran. Sebagian besar penelitian sebelumnya hanya
fokus pada aspek tertentu, seperti bank syariah atau perusahaan asuransi syariah
(asuransi syariah). Padahal, industri keuangan industri syariah secara keseluruhan
memiliki potensi besar untuk mendukung perekonomian negara, terutama dalam
menjaga stabilitas ekonomi dan meningkatkan akses layanan keuangan bagi
masyarakat (Batorshyna et al., 2021).

Berdasarkan data dari Bank for International Settlements BSI, (2023)
total aset sektor perbankan konvensional secara global pada tahun 2023 mencapai
USD 102,1 triliun, mencerminkan dominasi industri ini dalam pasar keuangan
global. Sektor perbankan syariah, meskipun berkembang pesat, masih memiliki
total aset yang jauh lebih kecil dibandingkan dengan sektor perbankan
konvensional. Menurut data dari Islamic Financial Services Board (IFSB, 2023),
total aset perbankan syariah pada tahun yang sama hanya mencapai USD 3,38
triliun, yang jika dibandingkan masih sangat jauh dengan pangsa pasar sekitar 3,31
persen. Ini menunjukkan bahwa meskipun terus berkembang sektor perbankan
syariah masih memiliki pangsa pasar yang jauh lebih kecil dibandingkan dengan

perbankan konvensional.



Meskipun keuangan industri syariah terus berkembang secara global
pangsa pasarnya masih kecil dibandingkan bank konvensional. Ketimpangan ini
mencerminkan beragamnya tingkat pembangunan infrastruktur keuangan,
peraturan, dan preferensi pasar di berbagai negara. Kondisi ini menjadi dasar
analisis lebih lanjut untuk memahami dinamika pertumbuhan, tantangan, dan
peluang inovasi yang dapat mempengaruhi daya saing kedua sektor perbankan
tersebut di tingkat internasional.

Meski semakin populer di Asia, GCC, MENA, dan Afrika dan Others sektor
ini masih menghadapi tantangan besar, seperti persaingan dengan produk
konvensional, rendahnya literasi keuangan industri syariah, dan perbedaan regulasi
antarnegara. Dalam perspektif Syariah, krisis ekonomi sering disebabkan oleh
praktik yang bertentangan dengan prinsip syariah, seperti riba, monopoli, dan
korupsi (Usman et al., 2024). Jika prinsip-prinsip tersebut terus dilanggar, krisis
ekonomi dianggap sebagai akibat dari kesalahan manusia yang mengabaikan
prinsip keadilan dan keseimbangan (Soleh, 2022).

Dengan kebijakan yang tepat dan edukasi yang lebih baik sektor keuangan
industri syariah memiliki potensi besar untuk mengatasi ketidak stabilan ekonomi
global. Selain itu, rendahnya tingkat literasi keuangan industri syariah di kalangan
masyarakat mteorienjadi hambatan signifikan dalam perkembangan industri ini.
Banyak masyarakat yang masih belum memahami produk-produk keuangan
industri syariah serta manfaatnya dalam kehidupan ekonomi sehari-hari, yang
mengarah pada ketergantungan pada produk keuangan konvensional yang lebih

familiar. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang



menghambat adopsi keuangan industri syariah secara luas di negara-negara
Syariah.

Kesenjangan dalam literatur terkait pengaruh keuangan industri syariah
terhadap pertumbuhan ekonomi menjadi alasan utama perlunya penelitian ini.
Meskipun ada beberapa studi yang menyoroti pengaruh positif instrumen keuangan
industri syariah seperti pasar modal syariah dan reksa dana syariah terhadap
pertumbuhan ekonomi, belum ada kesepakatan yang jelas tentang sejauh mana
keuangan industri syariah mampu menggantikan atau melengkapi keuangan
konvensional dalam mendukung ekonomi negara-negara Islam. Oleh karena itu
penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam dan
berbasis bukti mengenai kontribusi keuangan industri syariah terhadap
perekonomian makro (Ubaidillah & Yuliana, 2023).

Dari sudut pandang praktis keuangan industri syariah diharapkan berpotensi
menjaga kestabilan ekonomi yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan sistem
keuangan konvensional. Prinsip berbagi risiko yang menjadi dasar keuangan
industri syariah diyakini dapat mengurangi tingkat spekulasi yang sering kali
menyebabkan ketidakstabilan ekonomi dalam jangka panjang. Penelitian ini ingin
mengeksplorasi sejauh mana prinsip-prinsip keuangan industri syariah dapat
membantu menciptakan stabilitas ekonomi yang lebih kuat, khususnya di negara-
negara Syariah yang rawan terhadap fluktuasi ekonomi global (Elasrag, 2016).

Isu regulasi menjadi tantangan penting dalam perkembangan industri
keuangan syariah di beberapa negara Islam regulasi yang mendukung sektor ini

masih belum optimal, dan perbedaan regulasi antarnegara sering kali menghambat



pertumbuhan keuangan industri syariah di tingkat global, terutama karena beberapa
negara belum memiliki kerangka hukum yang jelas untuk produk seperti pasar
modal syariah dan asuransi syariah. Oleh karena itu, harmonisasi regulasi sangat
dibutuhkan untuk mendukung pertumbuhan industri keuangan industri syariah di
berbagai negara (Gultom et al., 2022).

Peran keuangan industri syariah dalam mendukung sektor riil dan
menciptakan lapangan kerja di negara-negara Islam juga perlu dikaji lebih dalam.
Keuangan industri syariah yang berfokus pada investasi di sektor riil, seperti
pembiayaan UMKM dan proyek infrastruktur, diharapkan dapat berkontribusi pada
peningkatan lapangan kerja dan mengurangi ketergantungan pada sektor informal.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya relevan untuk memahami pengaruh
keuangan industri syariah pada ekonomi makro, tetapi juga pada aspek sosial yang
mendukung kesejahteraan Masyarakat (Setiawan et al., 2024).

Berdasarkan uraian di atas dan didukung oleh data yang tersedia penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Peran Industri Keuangan
syariah dalam Mendorong Pertumbuhan Ekonomi di Negara-Negara Islam”.
Penelitian ini akan menggunakan data dari tahun 2013 hingga 2022 di kawasan
Asia, GCC, MENA, Afrika dan Others. Dengan menggunakan model regresi data
panel, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang bagaimana peran industri keuangan syariah dalam mendorong

pertumbuhan ekonomi di negara-negara islam.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penelitian ini rumusan masalah
utama sebagai berikut yaitu bagaimana pengaruh industri keuangan syariah, yang
terdiri dari bank syariah, pasar modal syariah reksa dana syariah dan asuransi

syariah, terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-negara Islam

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penelitian ini mengidentifikasi
permasalahan utama sebagai berikut yaitu untuk mengetahui pengaruh industri
keuangan syariah, yang meliputi bank syariah, pasar modal syariah, reksa dana
syariah, dan asuransi syariah, terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-negara

Islam.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis
maupun praktis.

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan menjadi sumber informasi yang berguna
bagi pembuat kebijakan di negara-negara Islam mendukung perkembangan
industri keuangan syariah.
2. Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat membantu lembaga keuangan industri syariah,
investor, dan pelaku industri dalam pengambilan keputusan strategis untuk

meningkatkan daya saing dan kontribusi ekonomi.
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